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ABSTRAK

Peran mahasiswa sebagai Agen Perubahan semakin krusial dalam mewujudkan pembangunan
berkelanjutan, khususnya melalui kewirausahaan hortikultura. Kegiatan ini tidak hanya memiliki potensi
ekonomi, tetapi juga memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian Sustainable Development Goals
(SDGs), terutama poin 2 (Zero Hunger), 8 (Decent Work and Economic Growth), 12 (Responsible Consumption
and Production), dan 13 (Climate Action). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana
mahasiswa dapat berperan aktif dalam mengembangkan kewirausahaan hortikultura yang berkelanjutan
melalui pendekatan “"Greenpreneur Campus’. Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan
studi literatur (literature review) terhadap berbagai jurnal ilmiah, laporan, dan praktik terbaik terkait
agribisnis hortikultura mahasiswa.

Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi teknologi pertanian ramah lingkungan, edukasi kewirausahaan,
serta kolaborasi dengan komunitas dan sektor industri merupakan kunci dalam membentuk ekosistem
hortikultura berkelanjutan di lingkungan kampus. Inisiatif kewirausahaan hortikultura oleh mahasiswa tidak
hanya meningkatkan kesadaran akan pentingnya produksi pangan lokal yang berkelanjutan, tetapi juga
mendorong tumbuhnya inovasi hijau yang mendukung ketahanan pangan dan mitigasi perubahan iklim.
Dengan demikian, program Greenpreneur Campus menjadi strategi potensial dalam memperkuat kontribusi
generasi muda terhadap agenda global pembangunan berkelanjutan.
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Gambar 2.1. Persentase Produksi Sayuran di Indonesia Tahun 2023

Kewirausahaan hortikultura merupakan salah satu sektor strategis yang dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi berbasis pertanian berkelanjutan dan memperkuat ketahanan pangan nasional. Namun, potensi
ini belum sepenuhnya dimanfaatkan oleh generasi muda, khususnya mahasiswa. Padahal, keterlibatan
mahasiswa dalam agribisnis hortikultura sangat penting dalam mendorong pencapaian beberapa tujuan
Sustainable Development Goals (SDGs), seperti SDG 2 (Zero Hunger), SDG 8 (Decent Work and Economic
Growth), SDG 12 (Responsible Consumption and Production), dan SDG 13 (Climate Action).

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan peran mahasiswa dalam mendorong kewirausahaan
hortikultura berkelanjutan melalui pendekatan "Greenpreneur Campus’, yaitu model kewirausahaan berbasis
lingkungan yang dikembangkan di lingkungan perguruan tinggi. Metode yang digunakan adalah pendekatan
deskriptif dengan teknik literature review, melalui telaah sistematis terhadap jurnal ilmiah, laporan kebijakan,
studi kasus, dan dokumentasi praktik baik di berbagai kampus di Indonesia.




Latar Belakang Masalah (Background)
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Kemampuan Kewirausahaan Petani Muda Hortikultura di Provinsi Jawa Barat
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ABSTRAK Pendidikan merupakan kunci penting dalam

Saat 1m, bebah dan 65% petam Indonesia berusia 45 bun ke atas, dan diperkirnkan dalam 30 tabun ke depan, ° °
Indonesin akan mengokam kekurungan petanl. Tren sy mengkhawatukan, karena pensisan tenags kerja menlng katkan kemampuan keWIrausa haqno

pertansan dan kurangnyas petani mada mongadi tantangan yang signifikan bagi keberlanputan sektor pertamian

di Indonesia di masa depan. Dalom menghadap: tantangan tersebut, pemernintoh perfu menumbuhkan peneras Prog rq m pe ng e m bq ngq n Wi ra u sa hq u nt u k

muda petans yang relanf berpendidikan dan memiliky kreativitas tinggi  Penelitian imi bertupuan untuk

mendapatian pemahaman yang lebth dalam tentang kompetenss kewirnusahaan utama yang dimiliki olch para s H

petans muda. Penchitzan i menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan surver, vanabel yvang detelit petanl mUda ha rus f°kus padq Penlng kqtan
mehpati kemampuan kewinesahsan petam mude, dan bagaimuma hubuogen antarz profil petami moda
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hortikultura dengan kemampoan kewwausahaan meecka. Jumlah respondon petani muda hortikultura yang pendldlkq n’ pelatlha n’ dan penc‘ptaqn

diambal dalam penelitian i adalah sebanyak 100 orung. Hasil Peoclitian menunjukkan bahwa pendidikan

terbukt menuliki hubungan posetif dan ssgnifikan dengan kensampuan kewimusalnan, sementara pengalaman H H H H

wsahatant menunyukkan hubungan negatif. Program pengembangan kewirmusahaan untuk petani muda harus eKOSIStem usq hq tanl yq ng Inovqtlf dan
berkonsentras: pada pemangkatan pendidikan, keterampilan, dan pengalaman, serta mencplakan ekosisiem °

yang lebih kondusif untuk mendorong mumst berwirasisaba di kalangan pemuda di sektor. Penclitan 1m berkelq njutano

menunjukkan babwa ada kebumban ustak memotivas: petana mudn untuk meningkatkan  kemampaon

kewirnusshasn dan meaingkatkan minat mereXa dalem berbagas kegiatan kewrragsahaan

Entreprencurial Ability of Young Horticultural Farmers in West Java Province

Gema Wibawa Mukti®, Anne Charina, Rani Andriani Boadi Kusumo

Kata kunci: Kewirsusalnan, Petani Muda, Pendidikan, Pengalaman Usahatam

Implikasi Kebijakan

Pemerintah perlu memperkuat pendidikan dan pelatihan
kewirausahaan.

Penyuluh lapangan harus lebih aktif mengembangkan soft skill
dan hard skill petani muda.

Perlu dorongan agar petani muda lebih percaya diri memulai e
usaha baru di sektor hortikultura. e
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Interpretasi Data dan Simpulan )

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar petani muda hortikultura
(sekitar 78%) memiliki kemampuan kewirausahaan pada tingkat cukup hingga
tinggi, dengan hanya 22% yang berada di tingkat rendah. Ini mencerminkan
adanya potensi besar generasi muda dalam membangun usaha hortikultura yang
produktif dan berkelanjutan.

Namun, ditemukan pula bahwa pendidikan formal memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap kemampuan kewirausahaan, sedangkan pengalaman bertani
justru berkorelasi negatif. Artinya, keberhasilan dalam kewirausahaan
hortikultura tidak semata ditentukan oleh lamanya waktu bertani, tetapi lebih
pada kapasitas intelektual, inovasi, dan akses informasi—yang merupakan
kekuatan utama kalangan mahasiswa.

Temuan ini mendukung pentingnya kehadiran mahasiswa sebagai aktor strategis dalam
pengembangan Greenpreneurship, karena mereka memiliki:

1.Akses ke teknologi dan pengetahuan agribisnis terbaru,

2. Kemampuan literasi digital dan manaijerial,

3.Energi dan keberanian mengambil risiko,

Dalam konteks Greenpreneur
Campus, mahasiswa berpotensi
menjadi motor regenerasi petani
hortikultura sekaligus agen
pencapaian SDGs, khususnya:
SDG 2 (Zero Hunger),

SDG 8 (Decent Work and Economic
Growth),

SDG 12 (Responsible Consumption
and Production),

SDG 13 (Climate Action). —




Simpulan

1.Mahasiswa memiliki posisi strategis sebagai Greenpreneur karena faktor pendidikan, keterampilan inovatif, dan akses
terhadap teknologi pertanian modern.

2. Data lapangan mendukung urgensi pembinaan generasi muda, di mana pendidikan terbukti meningkatkan
kemampuan kewirausahaan lebih signifikan daripada pengalaman bertani konvensional.

3.Greenpreneur Campus dapat menjadi ekosistem kewirausahaan hortikultura berbasis kampus, yang mengintegrasikan
pembelajaran agribisnis, inovasi hijau, dan pemberdayaan masyarakat.

4.Mendorong program inkubasi agribisnis hortikultura,

5.Memfasilitasi akses pasar dan modal bagi mahasiswa wirausaha.

Maka, investasi pada mahasiswa sebagai pelaku hortipreneur bukan hanya membangun karier, tapi juga berkontribusi
pada pangan berkelanjutan, ekonomi lokal, dan pelestarian lingkungan hidup.




Saran dan Implikasi

LIntegrasi Kurikulum Kewirausahaan Berbasis Hortikultura

Perguruan tinggi perlu mengembangkan kurikulum atau mata kuliah
kewirausahaan pertanian yang tidak hanya teoritis, tetapi juga aplikatif dan
berbasis proyek nyata, khususnya pada sektor hortikultura.

2. Peningkatan Akses Mahasiswa terhadap Program Inkubasi Agribisnis
Disarankan agar kampus menyediakan program pendampingan, pelatihan
intensif, serta akses ke inkubator bisnis hortikultura yang terintegrasi dengan
dunia industri dan petani lokal.

3. Penguatan Kolaborasi Kampus—-Komunitas—-Pemerintah

Kegiatan kewirausahaan hortikultura mahasiswa sebaiknya disinergikan
dengan program pemerintah daerah, LSM, BUMDes, serta kelompok tani untuk
menciptakan dampak ekonomi dan sosial yang berkelanjutan.
4.Pemanfaatan Teknologi Digital dan Green Innovation

Mahasiswa perlu didorong untuk menggunakan teknologi seperti e-commerce
pertanian, loT untuk monitoring tanaman, hingga sistem pertanian ramah
lingkungan seperti hidroponik, vertical farming, atau biopestisida lokal.
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Implikasi

DECENT WORK AND

ECONOMIC GROWTH

Terhadap SDGs

Pengembangan Greenpreneur Campus akan berkontribusi langsung pada pencapaian: " MorRODLETN
SDG 2: Meningkatkan produksi dan distribusi pangan lokal berbasis hortikultura, G\ 13 oo
SDG 8: Menciptakan peluang kerja layak dan ekonomi inklusif berbasis agribisnis muda,
SDG 12 & 13: Mendorong pola produksi ramah lingkungan dan adaptasi perubahan iklim di sektor pertanian.

Terhadap Dunia Pendidikan Tinggi

Konsep ini dapat memperluas peran kampus sebagai pusat inovasi dan pemberdayaan masyarakat desa melalui
pengembangan agribisnis berbasis riset, pengabdian, dan kewirausahaan mahasiswa. lt

Terhadap Regenerasi Petani dan Ketahanan Pangan

Mahasiswa sebagai calon petani milenial akan menjadi pionir dalam mengisi kekosongan o . o
regenerasi petani yang saat ini menjadi isu krusial di Indonesia. Ini akan memperkuat sistem

pangan nasional yang adaptif dan berkelanjutan.

Greenpreneur Mudaq,
Penjaga Pangan dan Iklim Dunia!



